
  



 

2.1  

 

POLITEKNIK KESEHATAN KEMENKES RIAU 

PRODI DIII KEPERAWATAN  JURUSAN KEPERAWATAN  

 

 

STANDAR PROSEDUR OPERASIONAL (SPO) 

MELATIH NAFAS DALAM 

 

PENGERTIAN Nafas dalam adalah bernapas (inhalasi dan ekshalasi) untuk mengambil oksigen 

maksimal. 

TUJUAN  1. Meningkatkan kapasitas paru  

 2. Mencegah atelektasi 

 

ALAT DAN 

BAHAN 

a. Bantal 

PROSEDUR 

PELAKSANAAN 

 a. Tahap pra interaksi :  

1. Identifikasi kebutuhan/indikasi pasien 

2. Cuci tangan 

 

b. Tahap orientasi : 

 

1. Beri salam, panggil klien dengan namanya  

2. Jelaskan tujuan dan prosedur tindakan  

3. Beri kesempatan pada klien untuk bertanya  

 

c. Tahap kerja : 

 

1. Atur posisi yang dirasa enak oleh klien (semi fowler) dengan lutut ditekuk, 

punggung dan kepala diberi bantal atau posisi supine dengan kepala diberi 

bantal dan lutut ditekuk, untuk membantu otot abdomen rileks. Setelah 

penjelasan tentang latihan, klien dapat mempraktekkan, pertama dengan 

posisi supine atau semi fowler kemudian duduk, berdiri dan berjalan. 

2. Anjurkan klien meletakkan satu tangan di dada dan satu tangan di 

abdomen, untuk menambah kekuatan dan tahanan pada bagian otot perut 

3. Latih pasien melakukan pernapasan perut (perintahkan klien menarik 

napas dalam melalui hidung dengan mulut ditutup hingga 3 hitungan) 



 

4. Anjurkan klien tetap rileks, jangan melengkungkan punggung dan 

konsentrasi pada pengembangan abdomen sejauh yang dapat dilakukan. 

Meminta klien menahan napas hingga 3 hitungan. 

5. Perintahkan klien untuk mengerutkan bibir seperti sedang bersiul dan 

mengeluarkan udara dengan pelan dan tenang hingga 3 hitungan. 

6. Anjurkan klien merasakan mengempisnya abdomen dan kontraksi otot 

7. Anjurkan kepada klien untuk melakukan latihan napas dalam ini paling 

sedikit 5 pernafasan empat kali perhari. 

8. Rapikan klien.  

d.   Tahap terminasi : 

 

 Evaluasi hasil / respon klien  

 1. Dokumentasikan hasilnya  

 2. Lakukan kontrak untuk kegiatan selanjutnya  

 3. Akhiri kegiatan, membereskan alat-alat  

 Cuci tangan 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

2.2  

 

POLITEKNIK KESEHATAN KEMENKES RIAU 

PRODI DIII KEPERAWATAN  JURUSAN KEPERAWATAN  

 

 

STANDAR PROSEDUR OPERASIONAL (SPO) 

KOMPRES HANGAT 

 

PENGERTIAN Kompres hangat adalah memberikan rasa hangat pada daerah tertentu dengan 

menggunakan cairan atau alat yang menimbulkan hangat pada bagian tubuh yang 

memerlukan. Pemberian kompres dilakukan pada radang persendian, kekejangan 

otot, perut kembung, dan kedinginan. 

TUJUAN 1. Memperlancar sirkulasi darah 

2. Menurunkan suhu tubuh 

3. Mengurangi rasa sakit 

4. Memberi rasa hangat,nyaman dan tenang pada klien 

5. Memperlancar pengeluaran eksudat 

6. Merangsang peristaltik usus 

ALAT DAN 

BAHAN 

1. Larutan kompres berupa air hangat 40° dalam wadah (kom) 

2. Handuk / kain / washlap untuk kompres 

3. Handuk pengering 

4. Sarung tangan 

5. Termometer 

PROSEDUR 

PELAKSANAAN 

 a. Tahap pra interaksi : 

1. Beri tahu klien, dan siapkan alat, klien, dan lingkungan 

2. Cuci tangan/pakain sarung tangan 

b. Tahap orientasi  

4. Beri salam, panggil klien dengan namanya 

5. Jelaskan tujuan dan prosedur tindakan 

6. Beri kesempatan pada klien untuk bertanya 

c. Tahap kerja : 

1. Ukur suhu tubuh 



 

2. Basahi kain pengompres dengan air, peras kain sehingga tidak terlalu 

basah Letakkan kain pada daerah yang akan dikompres (dahi, ketiak, 

perut, leher, bagian belakang) 

3. Tutup kain kompres dengan handuk kering 

4. Apabila kain telah kering atau suhu kain relatif menjadi dingin, masukkan 

kembali kain kompres ke dalam cairan kompres dan letakkan kembali di 

daerah kompres, lakukan berulang-ulang hingga efek yang diinginkan 

dicapai 

5. Evaluasi hasil dengan mengukur suhu tubuh klien setelah 20 menit 

6. Setelah selesai, keringkan daerah kompres atau bagian tubuh yang basah 

dan rapikan alat 

 

d.   Tahap terminasi : 

Evaluasi hasil / respon klien 

 1. Dokumentasikan hasilnya 

 2. Lakukan kontrak untuk kegiatan selanjutnya 

 3. Akhiri kegiatan, membereskan alat-alat 

 Cuci tangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 


